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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kemampuan akhlak anak
sebelum melakuan audio visual di TK Islam Nurul ‘Arafah. (2) Melaksanakan
kegiatan audio visual di TK Islam Nurul ‘Arafah (3) Mengetahui kegiatan audio
visual dapat meningkatkan akhlak anak di TK Islam Nurul ‘Arafah.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakandi TK Islam Nurul ‘Arafah pada
tanggal 20, 23, 27, 30November 2017. Dengan jumlah anak yang diteliti yaitu 10
orang anak.

Penelitian ini di awali dengan melakukan kegiatan praskiklus, selanjutnya
dilakukan kegiatan siklus 1 dan siklus Il. Setiap siklus dilakukan dua kali
pertemuan.

Kemampuan akhlakanak sebelum melakukan kegiatan audio visualbelum
berkembang, hal ini dilihat dari hasil akhir prasiklus peneliti dari 10 orang anak
yang diteliti dengan nilai rata-rata 4 belum berkembang. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Kegiatan audio visualdapat meningkatkan akhlakanak kelompok B TK Islam
Nurul ‘Arafah, dari 10 orang anak yang diteliti, 1 anak berkembang sesuai
harapan, 9 orang anak berkembang sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
telah mengamanatkan dilaksanakan pendidikan kepada seluruh rakyat Indonesia
sejak usia dini, yakni sejak anak dilahirkan. Disebut secara tegas di dalam
undang-undang bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebuh Ianjut.1

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat melalui kualitas sumber daya
manusianya. Dengan demikian pendidikan menjadi suatu hal sangat pokok, karena
melalui pendidikanlah generasi muda Indonesia dibina untuk menjadi manusia yang
tangguh sehingga nantinya diharapkan mampu mengangkat harkat dan martabat

bangsanya di Indonesia.?

Jika memahami konsep Islam bahwa pendidikan itu berlangsung kapan
dan dimana saja dari lahir hingga liang lahat. Maka pemerintah juga menyadari
hal yang demikian juga, untuk membangun suatu bangsa tidak terhindar dari
sumber daya manusianya. Maka pendidikan prasekolah sangatlah penting bagi
rakyat Indonesia agar terbentuknya potensi anak secara optimal. Karena pada saat

usia dini adalah masa-masa puncak keemasan bagi anak untuk menuntut ilmu.

IDerektorat Pendidikan Nasional, Kurikulum Taman Kanak-Kanak (Jakarta:
Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010), h. 1.

2Khadijah, Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah (Bandung: Citapustaka
Media Perintis,
2012), h. 4.
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Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sangat berkembang yang sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. Tujuan pendidikan disebutkan pada bab Il pasal 2 UU Sisdiknas untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Cita-cita tersebut berdasarkan pada landasan sosial dan budaya

masyarakat.3

Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk orang
yang belum dewasa dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke dewasaan

(matury) agar mampu memikul tanggung jawab moril dari segala segi perbuatan.4

Oleh karena itu, pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
dengan cara bimbingan atau pimpinan bagi anak didik agar ia dapat berkembang
sesuai dengan masa perkembangannya. Cita-cita inilah yang banyak menjadi
program utama dalam dunia pendidikan prasekolah yang membutuhkan
ketelatenan dan semangat untuk selalu melakukan perubahan. Cita-cita yang
membawa kemajuan masyarakat untuk hidup lebih beradab, bermoral, dan
membangun akhlak mulia. Dengan pendidikan anak dapat lebih memiliki perilaku
moral yang lebih baik serta meningkatkan keimanan dan keyakinan kepada Allah
SWT.

Lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan

anak. Oleh karena itu, lingkungan perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat

3Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Graha IImu,
2014), h.66-67.

4Anwar Saleh Daulay, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Bandung:
Citapustaka Media,
2007), h.27.
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mengembangkan dan menyempurnakan apa yang dibawa anak sejak lahir.

Rancangan tersebut dapat dilakukan di rumah, di sekolah atau di mana saja.5

Besarnya dampak lingkungan terhadap perkembangan anak maka
lingkungan perlu ditata sebaik mungkin untuk mengembangkan perkembangan
anak secara optimal. Sehingga kecerdasan yang dibawa anak dari lahir tidak
hilang dengan sia-sia maka dari itu sejak dari lahir anak harus di didik secara

optimal.

Pendidikan prasekolah adalah segenap upaya pendidikan dalam
memfasilitasi perkembangan dan belajar anak sejak lahir sampai dengan usia
sekitar enam tahun melalui penyediaan pengalaman dan stimulasi yang bersifat
mengembangkan, terpadu dan menyeluruh sehingga anak dapat bertumbuh
kembang secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai dan norma kehidupan yang

dianut.6

Sejak lahir sampai berumur enam tahun anak harus memperoleh
pendidikan baik dari pendidikan formal seperti Tempat Penitapan Anak, Taman
Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal. Khususnya pada jalur pendidikan formal
diharapkan dapat memberi pelajaran dan pengalaman moral sehingga anak dapat

membiasakan hidup dengan nilai dan norma yang baik sejak dini.

Karena PAUD merupakan salah satu dari pusat pendidikan di samping
rumah tangga dan masyarakat. Walaupun ketiganya dikelompokkan kepada

lingkungan atau melieu pendidikan, namun dari segi-segi teknis pelaksanaan

SAnita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-
Kanak (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h.19.

6Khadijah, Konsep, h. 4.
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pendidikan terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Sekolah
membebankan kepada pendidikan formal, sekolah memiliki prosedur pendidikan
yang telah diatur sedemikian rupa, seperti adanya guru, ada siswa, ada tema yang
berpedoman pada kurikulum, ada jam-jam tertentu untuk belajar serta dilengkapi

dengan sarana dan fasilitas pendidikan serta perlengkapan untuk anak didik.

Lingkungan masyarakat, menitik beratkan pendidikan nonformal,

sedangkan lingkungan rumah tangga lebih berorientasi kepada pendidikan

informal.”  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, sekolah adalah suatu
lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat struktur pendidikan dari
mulai kepala sekolah, pegawai, guru sampai siswa. Setiap Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) mempunyai visi dan misi serta program tersendiri untuk
mewudjudkan peserta didik yang berkembang secara optimal serta memiliki
keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT, sehingga sangatlah penting bagi
perkembangan moral pada anak didik.

Program PAUD merupakan kegiatan yang dirancang sedemikian rupa oleh
pihak sekolah untuk para anak didik. Program dalam pengertian ilmu komputer
adalah kata, ekspresi, atau pernyataan yang disusun dan dirangkai menjadi satu
kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan masalah
yang diimplementasikan dengan menggunakan pemrograman sehingga dapat
dieksekusi oleh komputer. Dapat disimpulkan bahwa program mempunyai makna

yaitu satu pernyataan, baik berupa kegiatan atau berupa ekspresi untuk

"Haidar Puta Daulay, Sejarah pertumbuhan dan Pembaharuan
Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), h.75.



memperbaruhi dari yang baik menjadi lebih baik yang diaplikasikan dalam bentuk
kegiatan.

Sekolah yang berharap untuk dapat melakukan pendidikan moral, harus
merasa percaya diri: (1) Nilai-nilai yang seharusnya dapat diajarkan disekolah
memiliki tujuan yang bermanfaat dan secara umum dapat diterima oleh
masyarakat yang beragam; dan (2) Sekolah seharusnya tidak hanya mengekspos
nilai-nilai tersebut kepada para siswa, tetapi juga harus mampu membimbing
mereka untuk dapat mengerti, meresapi, dan melakukan nilai-nilai yang berlaku.
Untuk merasa yakin dapat melaksanakan kedua hal di atas, hal yang paling

pertama dibutuhkan oleh sekolah adalah mendapat gambaran yang jelas tentang

makna dasar dari nilai-nilai.8

Sebagaimana di dalam Qur’an surat Saba’ [34] ayat 6:

Artinya: “ Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli kitab) berpendapat bahwa
wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan
menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha

Terpuiji. "9

8Thomas Lickona, Educating for character Mendidik untuk Karakter,
Juma Abdu
Wamaungo (Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), hal. 61.

9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang:
Raja Publishing,
2011), h. 401.
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Memiliki anak yang berbudi pekerti baik adalah dambaan orang tua pada
umumnya. Akan tetapi, harapan tersebut diimbangi dengan upaya yang tepat dan
sungguh-sungguh. Terkadang pendidik baik orang tua maupun guru melakukan
kesalahan dalam mendidik anak sehingga pembentukkan karakternya tidak sesuai

dengan harapan. 10

Penanaman karakter adalah usaha pembentukan sikap, sifat, ciri-ciri
sebuah akhlak tertentu melalui pembiasaan yang ditanamkan, dimunculkan,
dilakukan, dan diperlihatkan. Sudah pasti apa yang anak-anak lihat (teladan/sikap,
hal-hal yang visual) dan yang mereka terima (pengetahuan/informasi,
penjelasan/berbahas, sikap, sense/rasa) akan membentuk pemikiran (konsep/cara
berpikir) yang akan membentuk ciri-ciri/karakter diri, untuk dijadikan contoh dan
acuan bersikap/berperilaku mereka. Dari bersikap/berperilaku inilah, mewujudkan

akhlag yang menjadi bagian dari dirinya.11

Salah satu hal yang peniliti lihat di lapangan masih banyak anak yang
belum memiliki akhlak seperti sifat yang lemah lembut, bertanggung jawab
terhadap perbuatanya sehingga mau meminta maaf kepada temannya jika berbuat
salah, serta kurangnya akhlak anak dalam memaafkan teman yang meminta maaf,
dan kurangnya rasa empati saling membantu sesama teman sebayanya. Karena

kurangnya pemberian contoh akhlak yang baik terhadap anak didik secara konkrit.

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat, tindakan yang perlu

dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut adalah melalui metode audio

10Ridwan Abdullah Sani, Pendidikakn Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), h. 1.

Hsyrasso Abdussalam, Cara Mendidik Anak Sejak Lahir Hingga TK
(Surabaya: Sukses
Publishing, 2012), h.79.



visual, karena media audio visual dapat menarik minat anak untuk melihat langsung
bagaimana akhlak yang baik secara kongkrit. Selain bermanfaat bagi anak untuk
melihat bagaimana akhlak yang baik, metode ini dapat membuat anak lebih baik lagi
dengan orang tua, guru, teman sebaya, dan orang-orang yang berada di
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Akhlak Anak Usia
Dini 5 — 6 Tahun Melalui Audio Visual di TK Islam Nurul ‘Arafah Jl. Bilal
Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya kesadaran diri anak untuk membantu temannya.
2. Kurangnya kesadaran diri anak untuk meminta maaf kepada orang lain.
3. Kurangnya kesadaran diri anak untuk memaafkan teman yang meminta

maaf.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dapat dibatasi pada
Upaya Meningkatkan Akhlak Anak Usia Dini 5-6 Tahun Melalui Audio Visual di
TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah diperoleh
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana akhlak anak usia dini 5-6 Tahun sebelum menggunakan audio
visual di TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288
Medan.

2. Bagaimana pelaksanaan audio visual dalam meningkatkakn akhlak anak
usia dini 5-6 Tahun di TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat
No. 288 Medan.



3. Apakah audio visual dapat meningkatkan akhlak anak usia dini 5-6 Tahun di
TK Upaya Meningkatkan Akhlak Anak Usia Dini 5 — 6 Tahun Melalui Audio
Visual di TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No.

288 Medan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui akhlak anak usia dini 5-6 tahun di TK Islam Nurul
‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan audio visual dalam meningkatkan
akhlak anak usia dini 5-6 tahun di TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung
Gg. Rakyat No. 288 Medan.
3. Untuk mengetahui akhlak anak usia dini 5-6 tahun di TK Islam Nurul
‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi Peneliti
a. Peneliti mampu melakukan perbaikan pada sistem pembelajaran di
TK/RA.
b. Dapat menyesuaikan metode yang tepat untuk anak TK/RA.
2. Manfaat bagi Anak didik
a. Dapat menanamkan akhlak sejak dini pada diri anak usia dini agar
menjadi pribadi yang lebih baik sedini mungkin.
3. Manfaat bagi Sekolah
a. Memberikan hal yang positif bagi peningkatan metode pembelajaran.
b. Sebagai bahan pertimbangan/referensi untuk penelitian tindakan

selanjutnya.
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LANDASAN TEORITIS

A. AKHLAK ANAK USIA DINI
1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi akhlak dapat diatrikan “budi pekerti atau keakuan”. Kata
akhlak berasal dari bahasa arab, jama dari kata khilgun atau khulqun yang berarti
perangai, kelakuan, taiat, watak dasar.!

Akhlak sebagai perbuatan yang dilakukan dengan mendalam dan tanpa
pemikiran, namun perbuatan itu telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa,
sehingga saat melakukakn perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan
pemikiran.?

Akhlak juga menjelaskan tentang arti baik dan buruk, menerangkan segala
tingkah laku yang dilaksanakan oleh manusia kepada orang lain, lingkungan dan yang
terpenting kepada Allah SWT.

Dalam menentukan baik buruknya akhlak, Islam telah meletakkan dasar-dasar
sebagai suatu pendidikan nilai, dimana ia tidak mendasar konsep al-ma’ruf (yang
baik) dan al-munkar (yang jelek) semata-mata pada rasio, nafsu intuisi dan
pengalaman yang muncul dari panca indra yang selalu mengalami perubahan. Tetapi
islam, tetapi Islam telah memberikan sumber yang tetap yang menenntukan tingkah

laku moral yang tetap dan universal yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.. Dasar hidup itu

!Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) h. 2.
?lbid, h. 5.
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menyangkut kehidupan perorangan, keluarga, tetangga, sampai pada kehidupan

bangsa.’

Dengan memberikan pendidikan akhlak yang baik maka orang tua akan
memuliakan anak-anak. Dengan memberikan nama yang baik pada anak-anak, maka
mereka akan mengidentifikasi dirinya dengan nama yang dimilikinya. Di samping itu
orang tua juga harus menempatkan anaknya dalam pergaulan yang baik, sebab
pergaulan sangat mempengaruhi perkembangan moral anak.”

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak

Yang dimaksud dasar pendidikan akhlak adalah pandangan yang mendasari
segala kegiatan pendidikan akhlak. Akhlak adalah system moral yang berdasarkan
pada ajaran Islam. Adapun dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur’an sebagaimana

firman Allah:

S /4‘
(D) pokas gl Jad S5

Sesungguhnya engkau (Muhammad) berbudi pekerti yang luhur (QS. Al-
Qalam: 4)°
Dalam penanaman pendidikan akhlak, al-Qur’an sendiri telah mengawali

dengan memberi petunjuk kepada pendidik untuk memanfaatkan masa sosialisasi di

®Sahal Madfudz, Nuansa Figih Sosial (Yogyakarta: LKIS Bekerjasama dengan Pustaka
Belajar, 1994), h. 181.

4Masganti , Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2015), h.
81.

>Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1898), h. 960.



-

d =400

lingkungan keluarga sebelum ke anak lebih jauh bergaul dengan lingkungannya. Hal

ini tercermin dalam al-Qur’an, sebagimana firman Allah:

2 -~

—n

A R A R L B PO PRI
Oylpé;:d;a_g)/gmjk}p Ly sae alﬁg.d‘}omy

-

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang

tuanya, ibu bapaknya, ibu telah mengandung dalam keadaan lemah yang

bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah

kepadaku dan kedua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu.

(QS. Lugman 14).°

Dari ayat di atas, al-Qur’an begitu bijaksana dalam memberikan alasan yang
logis dan mudah dicerna anak, karena disajikan dalam bahasa yang sederhana. Ayat
tersebut memberikan jawaban kepada anak mengapa anak harus menghormati orang
tuanya.

Akhlak adalah sifat yang bertanam dalam jiwa yang mendorong untuk
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemekiran dan pertimbangan.” Jadi ilmu

akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela,

®1bid, 654.
"Nata, Akhlak,h. h.3.
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tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. Ruang lingkup pembahasan

ilmu akhlak adalah membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian
menetapkakn apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan baik atau buruk.®

Karena tujuan berakhlak itu menjalin hubungan antara kita dengan Allah
SWT dan dengan sesama makhluk , sehingga selalu dapat dipelihara dengan baik dan
harmonis. Dari pernyataan ini menunjukkn bahwa tujuan pendidikan akhlak supaya
dapat memahami tentang perbuatan amal yang baik, sehingga dapat mengamalkan

ajaran Islam yang telah diterimanya.

3. Materi Pendidikan Akhlak

Pendidikan anak pra sekolah adalah pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, maka perlu dirumuskan sebuah
kurikulum yang tepat sesuai dengan bentuk pendidikan anak usia pra sekolah.®

Penentuan kurikulum untuk pendidikan anak usia pra sekolah disusun
berdasarkan pendekatan fakta dan pendekatan keterampilan, organisasi kurikulum
dan pengalaman belajar disusun melalui pemilihan topic dan dilingkungan secara
terintegrasi. Pendidikan anak usia prasekolah baru memiliki art dan peran dlam
menciptakan manusia yang memiliki adat stabilitas yang terus menerus terhadap

globalisasi apabila memiliki kurikulum yang tepat.™

®Ibid, h.8.

*Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.
43.

lbid, h. 23
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Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak

(kurikulumnya) tiada lain adalah ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu agidah, ibadah dan akhlak. Pokok-
pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak sedikitnya harus meliputi
pendidikan agidah, pendidikakn ibadah dan pendidikan akhlak."*

Maka dari itu pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak
yang memadai untuk anak usia dini mereka perlu diajarkan dan dibiasakan akhlak-
akhlak yang baik dan juga dapat melihat praktek langsung dari guru.

Yusuf LN mengatakan bahwa anak-anak perlu diajarkan atau dilatih tentang
kebiasaan-kebiasaan melaksanakan akhlak madzmudah seperti mengucapkan salam,
membaca hamdalah pada saat memperoleh kenikmatan dan setelaln mengerkahan
sesuatu, menghormati orang lain, memberi sedekah, memelihara kebersihan baik diri
sendiri maupun lingkungan (seperti mandi, menggosok gigi dan membuang sampah
pada tempatnya).12 Pendidikan anak meliputi:

a. Kesopanan dan kesederhanaan: makan, pakaian, tidur

b. Kesopanan dan kedisiplinan: duduk, berludah, berbicara

c. Pembiasaan dan latihan bagi anak untuk menjauhkan perbuatan yang

tercela, misalnya suka bersumpah, suka meminta, suka membanggakan

diri, bebuat dengan cara sembunyi-sembunyi, menjauhi sesuatu yang

tercela

“Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), h.
115.

12Samsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya,
2002), h. 7.
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d. Latihan beribadah dan mempelajari syariat agama.*®

4. Pendidikan Akhlak di Sekolah
Pendidikan akhlak di sekolah seharusnya terintegrsi dalam semua mata

pelajaran dan kegiatan di sekolah. Semua guru wajib memperhatikan dan mendidik
siswa agar memiliki akhlak yang lebih baik. Persyaratan yang utama yang harus
dimiliki guru dalam mengembangkan karakter siswa adalah memiliki karakter yang
baik, menunjukkan perilaku yang baik, dan memberikan perhatian kepada siswa.
Menutut Sani ada beberapa atribut karakter yang dapat diterakan di sekolah untuk
membentuk akhlak anak, yaitu:

a. Kedisiplinan

b. Membantu orang lain

c. Kecerdasan

d. Kejujuran

e. Tanggung jawab

a. Kedisiplinan
Eugenia Rakhma mengtakan kata disiplin sebagai hukuman dan kekerasan,
namun sebaliknya mengajarkan dan mengarahkan. Sebab disiplin itu sendiri berasal

dari bahasa latin, disciple yang artinya mengajarkan.**

BImam Al-Ghazali, lhya’ Ulumuddin, Jilid I, Terj. Muhammad Zuhri, (Semarang: Asy-Syifa,
1990), h. 149.

Y“Eugenia Rakhma, (2017), Menumbuhkan Kemandirian Anak, Jogjakarta: CV. Diandra
Primamitra Media, h. 60.
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Elizabeth Hurlock mengatakan bahwa “disciple” yakni seorang seorang yang

belajar dari atau suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru
merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara
hidup menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara
masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok™
Salah satu aktivitas yang dapat diterapkan dalam membentuk kedisiplinan
pada siswa adalah dengan menetapkan jadwal kegiatan, aturan, sanksi yang ketat
disekolah. Aspek disiplin juga membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab
dalam melakukan aktivitas dan sungguh-sungguh dalam berupaya mencapai suatu
keinginan.
Kegiatan pembelajaran untuk membentuk kedisiplinan mengikuti beberaa
tahapan, yaitu:
1. Penyampaian tujuan dan manfaat kegiatan
2. Deskripsi aturan dan tata tertib yang harus diikuti beserta sanksinya
3. Dikusi tentang tugas dan perencanaan yang harus dibuat oleh siswa
4. Pelaksanaan kegiatan oleh siswa dan pengawasan oleh guru atau
sejawat
5. Refleksi oleh siswa dalam upaya mengintegrasikan kepemilikan

karakter disiplin dalam dirinya.*®

—— L FizapethrHurtock{+978), Perkembangan Anak Jilid 2, Jakarta: Erlangga, h. 82.

16 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 30.
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b. Membantu Orang Lain

Atribut karakter lain yang perlu dikembangkan dan sangat terkait dengan
karakter kebangsaan adalah kemauan dan kemampuan membantu orang lain. Siswa
perlu dilatih dan dibiasakan membantu orang lain secara iklas agar sifat empati,
toleransi, peduli, dan gotong royong akan terbentuk pada kepribadian siswa.

Peningkatan Emosional Quotient (EQ) yang dilandasi oleh kasih sayang
kepada sesame manusia perlu dilakukan sejak dini untuk mengantisipasi maraknya
perpecahan dan konflik dikalangan masyarakat. Untuk membentuk masyarakat yang
madani, perlu dilakukan pendidikan yang membangun individu yang senantiasa
ikhlas membantu orang lain dan tepa salira.pembentukan akhlak sebenarnya
sebenarnya termaksud dalam Spritual Quotient (SQ), namun perlu dikaitkan dengan
ketulusan dam membantu orang lain dan tidak mengingat kebaikan sendiri.

Peningkatan Emosional Quotient (EQ) yang dilandasi oleh asih sayang
kepada sesame manusia perlu dilakukan sejak dini untuk mengantisipasi maraknya
perpecahan dan onflik di kalangan masyarakat. Untuk membentuk masyarakat yang

Kegiatan pembelajaran untuk pembentukan karakter sosial seperti membantu
orang lain mengikuti beberapa tahapan, yaitu:

1. Penyampaian tujuan dan manfaat kegiatan

2. ldentifikasi permasalahan sosial masyarakat/lingkungan yang perlu dan

dapat dibantu penyelesaiannya.

3. Pemaparan solusi yang dapat dilakukan dan dikusi tentang mekanisme

penyelesaian masalah.

4. Diskusi tentang peran, tugas dan perencanaan yang harus dibuat

5. Pelaksanaan kegiatan oleh siswa dengan pengawasan guru



18
6. Refleksi siswa dengan berdiskusi tentang hasil atau dampak kegiatan dan

upaya menjaga keberlanjutannya.*’
c. Kecerdasan

Kecerdasan sangat terkait dengan kegigihan dalam belajar. Kegemaran
membaca perlu ditanamkan sejak dini dalalm upaya membentuk keingintahuan
(curiousity) dan kemandirian belajar siswa.

Tahapan pembelajaran dimulai dari rasa ingin tahu (curiousty), mengajak diskusi
(share), membuat rencana kegiatan (plan), melakukan rencana yang disusun
(reflection). Hal tersebut dapat diterapkan pada semua tingkatan pendidikan. Perlu
diperhatikan bahwa tingkatan belajar yang paling tinggi adalah kreativitas.

Metode pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan sangat beragam dan
telah diimplementasikan di sekolah sehingga dalam kajian ini tidak diungkapkan pola
yang perlu diikuti. Siswa yang cerdas dan memiliki visi yang jelas akan memiliki
karakter sebagai pemimpin.®
d. Kejujuran

Akhlak paling penting yang perlu dimiliki oleh siswa adalah kejujuran yang
merupakan kebaikan dari Spiritual Quotient (SQ). kejujuran sangat berkaitan dengan
sifat amanah dalam diri siswa, hal ini harus dilandasi oleh kecintaan dan ketakwaan
kepada Allah. Sifat amanah dilandasi oleh kejujuran sehingga merupakan atribut

karakter yang seharusnya dibentuk secara berkesinambungan dengan kejujuran

YIbid. h.31.
B1hid, h.32.
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Kejujuran sangat berkaitan dengan sifat amanah dalam diri siswa, hal ini

harus dilandasi oleh kecintaan dan ketakwaan kepada Allah. Dapat diajukan tahapan

dalam pembentukan kejujuran pada diri siswa sebagai berikut:

1.

Siswa diajak berdiskusi tentang makna kejujuran dan pentingnya
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menunjukkan contoh tokoh teladan yang berlaku jujur dan juga
berupaya menjadi teladan bagi siswa dalam hal kejujuran

Guru memberi tugas individual kepada siswa di rumah

Guru meminta dukukangan dari orang tua

Siswa melakukan reflleksi diri dengan meneritakakan kepada guru
tentang kepercayaan diri, kepasan, dan hubungan dengan orang lain
sebagai dampak dari berlaku jujur.

Guru memberikan petuah atau sanksi kepada siswa yang belum
berlaku jujur dalam melaksanakan dan melaporkan aktivitas yang

ditugaskan.*®

e. Tanggung Jawab

Kegiatan belajar yang dilakukan, mulai mulai dari penerapan disiplin,

membantu orang lain, dan menerapkan kejujuran, tidak terepas dari sifat tanggung

jawab.

bid, h.33.
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Semua atribut karakter harus dibentuk secara holistic dan terprogram dengan

kurikulum yang jelas agar mudah dikontrol. Kurikulum pendidikan holistic memiliki
ciri-ciri sebagai berikut.

1. Mengutamakan spiritualitas sebagai jantung dari setiap proses dan praktik
pembelajaran. Pendidikan perlu memberikan perhatian kepada setiap
siswa dalam upaya meningkatkkan semangat siswa dam belajar.

2. Pembelajaran diarahkan agar siswa menyadari akan keunikan dirinya
dengan segala potensi yang dimiliki. Mereka harus diajak berhubungan
dengan dirinya yang paling dalam sehingga memahami eksistensi, otoritas
sekaligus bertandung sepenuhnya kepada penciptanya.

3. Pembelajaran tidak hanya mengembangkan cara berpikir analitis/linear,
namun juga intuitif. Kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
perlu dikembangkan sejalan dengan kemampuan menyelesaikan masalah
(problem soulving)

4. Pembelajaran kewajiban menyadarkan siswa tentang keterkaitan dirinya
dengan komunitasnya sehingga mereka tidak boleh mengabaikan tradisi,
budaya, kerjasama, dan hubungan antar sesama. Siswa perlu dilatih untuk
ikhlas dengan tidak mengutamakan imbalan dalam melaksanakan suatu
kegiatan.

5. Pembeajaran kewajiban mengajak siswa untuk menyadari hubungannya
dengan bumi (termaksud air, udara, tanah), hewan dan tumbuhan sehingga
mereka memiliki kesadaran ekologis.

6. Kurikulum kewajiban memerhatikan hubungan antara berbagai pokok
bahasannya dalam tingkatan transdisipliner sehingga akan lebih memberi

makna pada siswa.
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7. Pembelajaran kewajiban mengantarkan siswa untuk menyeimbangkan

antara belajar individual dengan kelompok (kooperatif, kolaboratif antara
isi dengan proses, antara pengetahuan dengan imajinasi, antara rasional

dengan intuisi, antara kuantitatif dengan kualitatif).?

B. Pegertian Audio Visual
1. Audio Visual
Menurut azhar bahwa: “media audio vsual adalah cara untuk menghasilkan atau

menyampaikan materi denngan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik

untuk menyajikan pesan-pesan audio visual”.? Sehingga pembelajaran yang
dilakukan melalui audio visual adalah sebuah produksi dan penggunaan materi yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya
tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Sedangkan
menurut Arsyad sebagaimana dikemukakan oleh Khadijah bahwa: “media audiO-
visual adalah perantara yang dapat menyampaikan pesan kepada peserta didik melalui
dilihat dan didengar”.?? Media ini digunakan untuk:

1) Mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang
telah didengar
2) Mengatur dan menyiapkan diskusi atau debat
3) Menjadikan model yang akan ditiru oleh peserta didik, dan
4) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan-perubahan tingkat
kecepatan belajar mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah.

“bid, h. 34.
2L Azhar arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009, h. 30.

??Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2015), h. 36.
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Diantara keuntungan atau manfaat film sebagai media pembelajaran menurut

Arsyad, antara lain:

a.

b.

Film dapat menggambarkan suatu proses

Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu c.

Penggambarannya bersifat tiga dimensi

d.

Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam
bentuk ekspresi murni

Dapat menyampaikan suara seseorang ahli sekaligus melihat
penampilannya

Kalau film tersebut berwarna akan dapat menambah realita objek yang
diperagakan

Dapat mengambarkan teori sains dan animasi.?®

Arsyad, Media, h. 35
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Clasroom
Action Research) memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplemantasikan dengan baik dan
benar. Diimplementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK
mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui
tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memcahkan masalah atau
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya
untuk menukur tingkat keberhasilannya. Diimplementasikan dengan  benar,
artinya sesuai dengan kaidah-kaidah PTK.

Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan
(action research), dan penelitian tindakan ini bagian dari penelitian pada
umumnya. Jadi, sebelum membahas penenlitian tindakan kelas perlu didefinisikan
terlebih dahulu tentang penelitian secara umum. Penelitian adalah suatu kegiatan
peneyelidikan yang akan dilakukan menurut metode ilmiah yang sistematis untuk
menemukan informasi ilmiah dan atau teknologi baru, membuktikan kebenaran
atau ketidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori dan atau proses
gejala sosial. Penelitian juga bisa diartikan kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan data atau
informasi yang bermanfaat untuk selanjutnya data tersebut dianalisis untuk dicari

kesimpulannya. Penelitian ilmiah pada dasarnya adalah usaha mencari kebenaran
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perolehan makna tentang sesuatu yang dikaji. Memahami makna berarti
memahami hakikat suatu keberadaan, fakta dan kejadian-kejadian sebagai suatu

kausalitas.’

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diterapkan maka yang menjadi lokasi
penelitian ini adalah TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288
Medan. Penelitian dilakukan selama dua minggu di TK Nurul ‘Arafah Jl. Bilal

Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.

. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia dini 5-6 tahun di TK Nurul ‘Arafah
JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Upaya Meningkatkan
Akhlak Anak Usia Dini 5-6 tahun yang berjumlah 10 anak di TK Nurul ‘Arafah
JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.
3. Disain Penelitian

Dalam konteks kependidikan, PTK mengandung pengertian bahwa PTK
adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku
pendidikan dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan

keadilan tentang: (a) praktik-praktik kependidikan mereka, (b) pemahaman

'Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), h. 41-43.
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mereka tentang praktik-praktik tersebut, dan (c) situasi di mana praktik-praktik
penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam
mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan
membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika
yang disepakati bersama.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai

berikut:?

Gambar 3.1.

Perencanaan %

Siklus Pelaksanaan Tindakan Kalac

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
— E Pengamatan @
Perencanaan
Refleksi %
- @ SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan <:J
?

2Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), hal.16.
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D. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melaksanakan
observasi awal melalui wawancara dengan salah satu guru terlebih dahulu dan
melihat kemampuan siswa melalui observasi tersebut diketahui bahwa siswa
kurang dalam berdisiplin. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu cara
untuk mengatasi permasalahan tersebut.
1. Pra Tindakan
Sebelum melakukan perencanaan terlebih dahulu mengetahui permasalahan
yang ada, dilakukan observasi awal dimana kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan awal kedisiplinan anak dalam proses belajar sehari-hari.
Hasil dari observasi ini digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke tindakan
siklus I dan 1. Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas,
maka penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk beberapa siklus, namun dalam
penelitian ini direncanakan 2 siklus. Pada siklus | dan siklus Il terdiri dari empat
tahapan vyaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observation), refleksi (reflection).
2. Siklus 1
Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas membahas teknik
pelaksanaan tindakan kelas, antara lain:
a. Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai silabus dan
kurikulum.
b. Menyiapkan vidio tentang akhlak membantu teman, meminta maaf

dan memaafkan.



27

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
d. Mempersiapkan lembar observasi anak tentang peningkatan
kedisiplinan anak.
Tahap Pelaksanaan
Setelah perencanaan tersusun, maka dilanjutkan ketahap
berikutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan. Dalam tahap pelaksanaan
tindakan peneliti yang menjadi guru, dan guru kelas dilibatkan sebagai
pengamat yang bertugas memberikan masukan dan kritik yang berguna
bagi peneliti. Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) yang telah disusun, kegiatan yang dilakukan dalam
tahap pelaksanaan ini adalah:
a. Menyapa dan mengenalkan arti akhlak dan apa saja yang harus
dilakukan dalam melakukan akhlak yang baik pada diri anak didik
b. Mulai menampilkan vidio (audi visual) tentang akhlak membantu
teman, meminta maaf dan memaafkan sesama teman.
c. Memberikan penjelasan dan tanya jawab mengenai vidio tersebut.
d. Memberikan reward kepada anak yang aktif dalam menjawab
pertanyaan.
e. Membimbing anak selama proses pembelajaran berlangsung.
f.  Mengamati anak selama proses pembelajaran.
Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan pada saat kegiatan berlangsung

untuk melihat keaktifan anak didik pada saat proses pembelajaran.
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Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejaun mana pelaksanaan
tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang
dikehendaki.
Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan dengan mempertimbangkan pedoman
mengajar yang dilakukan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan
yang diinginkan dalam pembelajaran yang pada akhirnya ditemukan
kelebihan dan kekurangan untuk kemudian diperbaiki. Hasil dari
refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan tahapan
siklus berikutnya.
3. Siklus Il
Pelaksanaan siklus 11 sama seperti siklus 1. Pada siklus Il diadakan
perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi siklus I. Siklus 11
merupakan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), refleksi (reflection) seperti yang dilakukan
pada siklus I. Metode yang belum tuntas pada siklus | diulang kembali disiklus 1l

sebelum masuk ke materi selanjutnya.

. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar pengamat atau observasi dan dokumentasi.
1. Observasi

Pengertian observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
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atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi dilakukan
dengan cara pengamatan tentang apa yang benar-benar dilakukan oleh individu
dan membuat pencatatan-pencatatan secara objektif mengenai apa yang diamati.’
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas anak dan aktivitas peneliti selama
proses pembelajaran berlangsung. Semua kegiatan dicatat dan apabila ada

kekurangan maka dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Lembar observasi ini berisi indikator yang akan diamati oleh peneliti
berdasarkan dari teori berguna untuk melihat capaian akhlak anak selama
penelitian yang disederhanakan sesuai dengan keadaan dan kondisi anak didik di

TK Islam Nurul ‘Arafah JI. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.

Tabel 3.1.
Kisi-kisi Observasi Akhlak Anak
Aktivitas Kriteria
Indikator yang Penilaian
dinilai 1 2 3 4
Mampu meminta | Anak mampu | Anak belum | Anak mulai | Anak Anak sudah
maaf dan meminta mampu mampu mampu mampu
memaafkan maaf dan meminta untuk meminta | meminta
orang lain memaafkan maaf  dan | meminta maaf dan | maaf dan
orang lain memaafkan | maaf dan | memaafka | meminta
kepada memaafkan | n  orang | maaf orang
orang lain orang lain lain lain tanpa
bimbingan
guru
Mampu Anak mampu | Anak belum | Anak mulai | Anak Anak
membantu orang | membantu mampu mampu mampu mampu
lain orang lain membantu | membantu | membantu | membantu
orang lain orang lain orang lain | orang lain
tanpa
bimbingan
guru

*Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 193.
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Mampu berkata | Anak mampu | Anak belum | Anak mulai | Anak Anak
kejujur berkata jujur | mampu mampu mampu mampu
berkata berkata juur | berkata berkata
jujur jujur jujur tanpa
bimbingan
dari guru
Mampu disiplin | Anak mampu | Anak belum | Anak mulai | Anak Anak
membersihkan disiplin mampu mampu mampu mampu
tempat makan membersihka | membersihk | membersih | membersi | membersih
setelah makan n tempat an tempat kan tempat | hkakn kan tempat
makan makan makan tempat makan
setelah setelah setelah makan setelah
makan makan makan setelah makan
makan tanpa
bimbingan
dari guru

Keterangan :
1= Belum Berkembang (BB)
2 = Mulai Berkembang (MB)
3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4= Berkembang Sangat Baik (BSB)
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bukti autentik yang menjadi penguat peristiwa.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan dokumentasi adalah camera
digital. Dokumentasi di gunakan untuk membuktikan penelitian pada saat proses
tindakan penelitian di TK Islam Nurul ‘Arafah J1. Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288
Medan.
3. Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara menganalisis data yang diperoleh selama
peneliti mengadakan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan

kualitatif. Data yang telah diperoleh secara kuantitatif kemudian dianalisis dengan




analisis deskriptif persentase. Data kualitatif menerangkan aktivitas siswa
yang dapat diperoleh dari lembar observasi. Adapun untuk menghitung
persentasi  ketercapaian keberhasilan yang diperoleh setiap anak

menggunakan rumus:

jumlah nilai yang diperoleh anak

Persen = x 100%
ersentase Jjumlah nilai tertinggi x jumlah indikator 00%

Yaitu:

Pi= L x100%
n

Keterangan:

Pi : hasil pengamatan

f : jumlah skor yang diperoleh anak

n : jumlah skor total (jumlah nilai tertinggi x jumlah

indikator). Untuk memperoleh nilai rata-rata peneliti

menggunakan rumus:

Tx

In

Keterangan :
X = nilai rata-rata
XX  =jumlah semua nilai

anak Z n= jumlah anak

4. Kiriteria Penilaian

Kriteria penilaian pada penelitian ini ditentukan oleh peneliti
berdasarkan indikator yang telah dibuat. Maka dalam bentuk persentasi
diperoleh sebagai berikut:

BB (Belum berkembang) : (0 - 25% kurang)
MB (Mulai berkembang) : (26 - 50%
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cukup) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : (51 -

75% baik)

BSB (Berkembang Sangat Baik) : (76 - 100% sangat baik).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diterapkan maka yang menjadi
lokasi penelitian ini adalah TK Islam Nurul ‘Arafah Jl. Bilal Ujung Gg.
Rakyat No. 288 Medan. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada
semester [ (Ganjil) Tahun Pelajaran 2017/2018 di TK Islam Nurul ‘Arafah J1.

Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan.



A. Deskripsi Hasil Penelitian

1 Hasil Observasi Awal

BAB IV

HASIL PENELITIAN

33

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, dalam penelitian ini terlebih

dahulu melakukan observasi awal sebagai refleksi untuk pelaksanaan siklus 1.

Observasi awal ini dilakukan untuk melihat akhlak anak kelompok B di TK Islam

Nurul ,,Arafah Jalan Bilal Ujung Gg. Rakyat No. 288 Medan, sebagai subjek

penelitian yang berjumlah 10 orang anak. Adapun hasil observasi awal dapat

dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1

Hasil Observasi Awal sebelum diberikan Tindakan

NO PRA SIKLUS
KODE ANAK SKOR KETERANGAN

1 2 4

1 1 BB
2 2 BB
3 3 BB
4 4 BB
5 5 BB
6 6 BB
7 7 BB
8 8 BB
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1 2 3
9 9 4 BB
10 10 4 BB
JUMLAH NILAI ANAK 40
RATA-RATA 4

Keterangan :

Nilai rata-rata pra tindakan ==

Berdasarkan tabel di atas pada proses pembelajaran sebelum diberikan

tindakan diperoleh nilai rata-rata anak 4. Dari 10 orang anak, 10 orang masih

dikategorikan belum berkembang. Kondisi ini menunjukkan bahwa akhlak anak

belum berkembang, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang tidak

diterapkan secara jelas dan menarik sehingga anak merasa jenuh dan kurang

melaksanakan akhlak yang baik, oleh karena itu dalam pembelajaran diperlukan

hal yang menarik minat anak agar akhlak anak meningkat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.2

Rangkuman Hasil Observasi Akhlak Anak pada Pra siklus

RANGKUMAN HASIL OBERVASI

NO | SKOR F KETERANGAN
RATA-RATA
1 22-28 Berkembang Sangat Baik
(BSB)
2 15-21 Berkembang Sesuai
Harapan (BSH)
3 8-14 Mulai Berkembang (MB)
4 0-7 10 Belum Berkembang (BB)
Jumlah 10
Keterangan:
F : Frekuensi atau jumlah anak
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Berdasarkan hasil pengamatan pada pra siklus, peneliti melihat bahwa

akhlak anak mulai berkembang sehingga tergambar dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Diagram Batang Peningkatan Akhlak Anak Pada Pra Siklus

(BN
o

NAN N NN N NN

a_— P P

Belum Mulai Berkembang Berkembang

2. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan Penelitian Siklus I

a. Perencanaan Siklus |

Sebelum melakukan tindakan siklus I, peneliti telah menyusun

36

perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, antara lain:

1) Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai

kurikulum.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk

rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

3) Mempersiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan

dengan

4) Mempersiapkan lembar observasi siswa tentang kegiatan audio

visual yang meningkatkan akhlak anak.



b. Pelaksanaan Siklus I

Berdasarkan hasil pra siklus pertemuan yang dilakukan peneliti, maka

diperoleh hasil bahwa akhlak anak masih rendah, untuk itu penelitian ini

dilanjutkan ke siklus I yang dilaksanakan 2 kali pertemuan.

C.

di TK Islam Nurul ,,Arafah menunjukkan bahwa aktivitas peneliti selaku
guru selama tindakan siklus | dalam kegiatan audio visual lebih meningkat

dari hasil pengamatan ketika pra siklus. Hasil tersebut dapat dilihat dari

Hasil Observasi Siklus I

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelompok B

tabel di bawah ini:

Tabel 4.3

Hasil Observasi Peningkatan Akhlak Anak Siklus |

Pada Pertemuan | dan |l

NO | PERTEMUAN I PERTEMUAN 11
KODE | SKOR | KET KODE |SKOR | KET
ANAK ANAK

1 2 3 4 5 |6 7

1 1 S) MB 1 6 MB
2 2 S) MB 2 |6 MB
3 3 4 BB 3 b MB
4 4 S) MB 4 16 MB




5 5 p MB 5 6 MB
6 6 5 MB 6 6 MB
7 7 6 MB 7 6 MB
8 8 5 MB 8 6 MB
9 9 b MB 9 5 MB
10 10 5 MB 10 6 MB
JUMLAH |50 58
NILAI
ANAK
RATA- 3) 5,8
RATA
Keterangan :

Nilai rata-rata pertemuan | ==

Nilai rata-rata siklus | =

Peningkatan siklus I = Siklus I - Prasiklus

pertemuan Il ==5,8

:?5,_4

=544

=14
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada siklus | pada pertemuan |
diperoleh nilai rata-rata 5 dan pertemuan Il anak memperoleh nilai rata-rata 5,8.
Sehingga pada proses pembelajaran audio visual ini sudah mulai nampak anak
yang memperoleh kriteria mulai berkembang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4

Rangkuman Hasil Observasi Akhlak Anak pada

Siklus | Pertemuan | dan Il

PERTEMUAN I PERTEMUAN II
NO | SKOR | F | KETERANGAN SKOR |F KETERANGAN
RATA- RATA-
RATA RATA
1 13-16 Berkembang Sangat 13-16 Berkembang Sangat
Baik (BSB) Baik (BSB)
2 9-12 Berkembang Sesuai 9-12 Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) Harapan (BSH)
3 5-8 9 | Mulai Berkembang 5-8 10 | Mulai Berkembang
(MB) (MB)
4 0-4 1 | Belum Berkembang 0-4 Belum Berkembang
(BB) (BB)
Keterangan :

F : Frekuensi atau jumlah anak
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I selama 2 kali pertemuan, peneliti
melihat bahwa kemampuan akhlak anak sudah meningkat karena sudah mulai
terlihat kriteria berkembangan sesuai harapan. Tabel 4.4 di atas menunjukkan
bahwa pada pertemuan pertama terdapat 9 orang anak yang tergolong Kriteria
mulai berkembang, sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 10 orang anak yang
tergolong kriteria mulai berkembang. Jadi dapat di lihat dari peningkatan siklus |
terdapat peningkatan 1,4 dari pra siklus maka dari itu dapat dilihat peningkatan

akhlak anak pada diagram batang di bawah ini:

Gambar 4.2

Diagram Peningkatan Akhlak Anak pada Siklus |

Pertemuan | dan Pertemuan Il

10 7

1 -',',,,.,,,,,4,-,, ’/‘

BelumBerkembang MulaiBerkembang BerkembangSesuai  Berkembang

Harapan Sangat Baik
[ [
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d. Refleksi Siklus |

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, bahwa akhlak anak
sudah ada yang mulai berkembang oleh karena itu, peneliti akan
melakukan perbaikan-perbaikan yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan akhlak anak menjadi berkembang sangat baik. Refleksi

siklus Il yaitu :

a. Pada tahap ini anak mulai mampu berkata jujur, membantu
orang lain, meminta maaf dan memaafkan orang lain,
membersihkan tempat makan setelah makan. Akan tetapi hal

tersebut masih didasari oleh peringatan dan perintah guru.

3. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan Penelitian Siklus 11

a. Perencanaan Siklus 11

Sebelum melakukan tindakan siklus I, peneliti telah menyusun
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, antara lain:

1) Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai dengan
kurikulum.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

3) Mempersiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan.

4) Mempersiapkan lembar observasi siswa tentang kegiatan audio

visual yang meningkatkan akhlak anak.
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b. Pelaksanaan Siklus 11

Berdasarkan hasil siklus | pada pertemuan I dan Il dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan akhlak anak yang dilakukan peneliti, namun
peningkatan tersebut belum mencapai kategori mulai berkembang dalam
arti peneliti masih harus melanjutkan siklus 11 yang dilakasanakan selama

2 kali pertemuan.

Menurut Direktorat Jendral Pembinan Pendidikan Anak Usia dini
dan pendidikan Masyarakat kementrian Pendidikan dan kebudayaan:

Anak melakukan kegiatan, guru dapat mengamati segala hal yang
dilakukan anak ataupun diucapkan anak, termaksud ekspresi wajah,
gerakan, dan karya anak. Dalam melakukan pengamatan, guru perlu
melakukan pencatatan sebagai bukti sekaligus pengingat terhadap segala
hal yang diamatinya.

Teknik yang digunakan dalam melakukan pencatatan, berupa:
Ceklis. Menentukan status perkebangan anak pada akhir periode penilaian.
Ada Empat skala, yaitu :

BB artinya belum berkembang : bila anak melakukannya harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

MB artinya mulai berkembang: bila anak melakukannya masih
harus diingatkan atau dibantu oleh guru.

BSH artinya berkembang sesuai harapan: bila anak sudah dapat
melakukan secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingat atau
dicontohkan oleh guru.*

BSB artinya berkembang sangat baik: bila anak sudah dapat
melakukan nnya secara mandiri dan sudah dapat membantu
temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan
indikator yang diharapkan.

'Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Penilaian Pembelajaran pendidikan Anak
Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan, 2015) h.7.
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c. Hasil Observasi Siklus 11

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelompok B
di TK Islam Nurul ,,Arafah Jl. Bilal Ujung GG. Rakyat No. 288 Medan
menunjukkan bahwa aktivitas peneliti selaku guru selama tindakan siklus
Il dalam kegiatan mengembangkan akhlak lebih meningkat dari hasil
pengamatan ketika siklus I. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel di
bawah ini:

Tabel 4.5

Hasil Observasi Peningkatan Akhlak Anak Siklus Il

pada Pertemuan I dan |l

NO PERTEMUAN I PERTEMUAN II
KODE | SKOR | KET KODE |SKOR | KET
ANAK ANAK

1 2 3 4 S) 6 7

1 1 7 MB |1 13 BSB
2 2 9 BSH 2 13 BSB
3 3 9 BSH 3 13 BSB
1 2 3 4 5) 6 7

4 4 9 BSH |4 13 BSB
3) S) 10 BSH [5 14 BSB
6 6 9 BSH |6 13 BSB
7 7 10 BSH |7 14 BSB
8 8 9 BSH 8 11 BSH
9 9 9 BSH 9 13 BSB




10 10 |9 BSH 10 13 BSB
JUMLAH |90 JUMLAH NILAI'| 130
NILAI ANAK
ANAK
RATA- 9 RATA-RATA 13
RATA
Keterangan :

Nilai rata-rata pertemuan | = =9

pertemuan 11 = =13

Nilai rata-rata siklus 11 = =11

Peningkatan siklus Il = Siklus Il — Siklus |

=11-54

5,6
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada siklus Il pada pertemuan I

diperoleh nilai rata-rata 9 dan pertemuan Il anak memperoleh nilai rata-rata 13.

Nilai rata-rata siklus Il yaitu 11 maka terjadi peningkatan dari siklus sebelumnya

yaitu meningkat sebanyak 11. Pada peningkatan akhlak ini sudah mulai nampak

anak yang memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang

sangat baik sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Observasi Akhlak Anak pada Siklus I

Pertemuan | dan Il

RANGKUMAN HASIL OBERVASI
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PERTEMUAN I PERTEMUAN II
NO | SKOR | F | KETERANGAN | SKOR | F | KETERANGAN
RATA- RATA-
RATA RATA
1 13-16 Berkembang 13-16 |9 | Berkembang Sangat Baik
Sangat Baik(BSB) (BSB)
2 9-12 9 | Berkembang 9-12 1 | Berkembang Sesuai Harapan
Sesuai Harapan (BSH)
(BSH)
3 5-8 1 | Mulai Berkembang | 5-8 Mulai Berkembang (MB)
(MB)
4 0-4 Belum 0-4 Belum Berkembang (BB)
Berkembang (BB)
Keterangan :
F : Frekuensi atau jumlah anak

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il selama 2 kali pertemuan,

peneliti melihat bahwa akhlak anak sudah sangat meningkat karena sudah terlihat

kriteria berkembang sangat baik sesuai dengan harapan peneliti. Tabel 4.6 di atas

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama terdapat 1 orang yang tergolong
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mulai berkembang, dan 9 orang yang tergolong kriteria berkembang sesuai
harapan, sedangkan pada pertemuan kedua sudah tidak ada lagi pada kriteria
belum berkembang maupun mulai berkembang, maka hasilnya terdapat 1 orang
anak yang tergolong kriteria berkembang sesuai harapan dan 9 orang anak yang
tergolong kriteria berkembang sangat baik, itu karena peneliti meggunakan cara
memberi reward kepada anak didik yang baik dalam akhlak, sehingga anak didik
bersemangat untuk melakukan kegiatan audio visual untuk mengembangkan
akhlak anak, maka dari itu dapat dilihat peningkatan akhlak anak pada diagram

batang di bawah ini
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Gambar 4.3
Diagram Peningkatan Akhlak Anak pada Siklus Il Pertemuan |
dan Pertemuan Il
9 9 9
8 i
V7
7
V7
Pertemuan |
6 1d n
3 i
_/ 1 1
P | o | l/ | | I /
Belum Mulai Berkembang Berkembang
Sesuai

d. Refleksi Siklus Il

Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus Il selesai dilaksanakan,
peneliti mendiskusikan hasil pengamatan dengan guru pengamatan untuk ditarik
kesimpulan berhasil atau tidaknya penelitian. Berdasarkan hasil diskusi, observasi
dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya karena anak sudah mengalami peningkatan
akhlak. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang semakin membaik dan
akhlak anak mengalami peningkatan berdasarkan persentase observasi motorik
anak pada siklus II, pertemuan pertama 9 orang yang tergolong Kriteria
berkembang sesuai harapan, dan 1 orang yang tergolong kriteria mulai
berkembang, sedangkan pada pertemuan kedua sudah tidak ada lagi pada kriteria
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kurang maupun cukup, maka hasilnya terdapat 1 orang anak yang tergolong
kriteria berkembang sesuai harapan dan 9 orang anak yang tergolong kriteria
berkembang sangat baik.

Adapun hasil observasi akhlak anak mengalami peningkatan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil observasi anak dimulai saat pra
siklus, siklus I dan siklus Il pada tabel di bawabh ini:

Gambar 4.4

Diagram Nilai Rata-rata Hasil Observasi Peningkatan Akhlak Anak

pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il

12~

v
0V

54
6+ 4
s
2 T T T I/
Prasiklus Siklus | Siklus|l

Dengan demikian pernyataan peneliti dapat dijawab bahwa kegiatan audio
visual merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan akhlak anak.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan akhlak pada

anak kelompok B TK Islam Nurul ,,Arafah JI. Bilal Ujung Gg, Rakyat No. 288
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Medan melalui kegiatan audio visual. Kegiatan audio visual dilaksanakan
dalam dua siklus yang masing-masing siklus dilakukan selama dua kali
pertemuan. Sebelum melaksanakan siklus pertama peneliti melakukan
kegiatan pratindakan untuk mengetahui kemampuan awal anak. Berdasarkan
dari hasil setiap siklus di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan akhlak
anak telah mengalami peningkatan, dari prasiklus yang nilai rata- ratanya 4
siklus I nilai rata- ratanya 5,4 , dan siklus Il nilai rata-ratanya 11.
Hasil penelitian ini di dukung oleh “Hamdani” yang mengatakan:

Audio dan visual atau yang bisa disebut media pandang-dengar.
Audia visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa
semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-
batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru.
Sebab, penyajian materi bisa diganti oleh media, dan guru bisa
beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberi kemudahan bagi
siswa untuk belajar.?

Penelitian ini juga didukung oleh Harsja W. Bachtiar yang
menyatakan sebagai berikut:

Sebagai suatu media, audio visual / film memiliki keunggulan-

keunggulan:

1 Merupakan suatu denominator belajar yang umum. Baik anak yang cerdas
maupun yang lamban akan mememperoleh sesuatu dari film yang sama.
Keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang kurang bisa diatasi
dengan film.

2 Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Gerakan-gerakan lambat
dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian dan ilustrasi.

3 Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali
kejadian-kejadian sejarah yang lampau.

4. Dapat mengembara dengan lincajnya dari suatu Negara ke Negara lain,
dunia luar dapat diasukkan ke dalam kelas

5 Dapat menyajikan teori maupun praktik yang bersifat umum ke khusus
dan sebaliknya.

6. Dapat mendatangkan ahli dan mendenngarkan suaranya di kelas

7. Memikat perhatian anak-anak

’Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 249.



8 Lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya sesuai
dengan kebutuhan.

9. Dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi,
dan sebagainya
10. Bisa mengatasi keterbatasan daya indera
11 Dapat merangsang dan memotivasi anak-anak.’
Meskipun hasil observasi awal (prasiklus) di dapatkan nilai rata-rata 4, akan
tetapi akhlak anak dapat meningkat karena diberi media audio visual yang
mengarah pada akhlak anak, sehingga pada siklus I didapat peningkatan rata-

rata anak menjadi 5,4 kemudian siklus dua mengalami peningkatan rata-rata

anak menjadi 11

*Harja W. Bachtiar, Media Pendidikan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 68.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi terhadap penelitian tindakan kelas yang

dilakukan selama 2 siklus diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1

3

Kemampuan akhlak anak sebelum menggunakan audio visual
diperoleh 10 anak dengan kategori belum berkembang.

Pelaksanaan kegiatan audio visual dalam meningkatkan akhlak anak di
TK Islam Nurul ‘Arafah pada siklus I kegiatan akhlak dilakukan
dengan cara guru meminta anak menonton video tentang meminta
maaf dan memaafkan orang lain dengan cara guru meminta anak
duduk berbaris membentul huruf “U’ lalu menonton video tentang
akhlak bersama-sama dan pada siklus Il dilakukan dengan guru
meminta anak menonton video membantu orang lain lalu anak diminta
bergantian menonton video dengan secara acak, 5 orang menonton lalu
5 orang lagi memperagakan cara membantu orang lain dan secara
bergantian.

Peningkatan kemampuan peserta didik di TK Islam Nurul ‘Arafah
dapat meningkatkan akhlak melalui audio visual. Hal tersebut dapat
kita lihat berdasarkan prasiklus yang dilakukan oleh peneliti dengan
rata-rata 10 kategori belum berkembang, pada siklus I pertemuan I dan

Il dengan nilai rata-rata 5,4 kategori berkembang sesuai harapan dan



52

pada siklus Il pertemuan I dan 11 dengan nilai rata-rata 11 kategori
berkembang sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran

yaitu:

1 Bagi guru TK Islam Nurul ‘Arafah disarankan agar dapat mengajarkan
dan menyajikan media audio visual dengan pembelajaran akhlak yang.
2. Bagi kepala sekolah TK Islam Nurul ‘Arafah disarankan menyediakan

fasilitas untuk media audio visual seperti laptop/tv, speaker, cd, dll.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN | Nama

Anak D reereceereseesnsserenseransernsrenannen

Kelompok/Semester : Il/Genap Hari/Tanggal:

Sekolah : TK Nurul ‘Arafah Tahun

Pelajaran :2016/2017

Petunjuk: Berilah tanda (V) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam kegiatan
belajar mengajar berdasarkan Kkriteria berikut:

1 = Belum Berkembang (BB) 2 =

Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 =

Berkembang Sangat Baik (BSB)

NO Aspek Penilaian 1 2 3| 4

1 | Anak mampu berkata kejujur

2 | Anak mampu membantu orang lain

Anak mampu meminta maaf dan memaafkan orang
lain

4 Anak mampu disiplin membersihkan tempat makan
setelah makan

Medan, November 2017 Peneliti

Eli Agus Mitha
NIM. 38133026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
SIKLUS | PERTEMUAN I
TK ISLAM Nurul ,,Arafah
Semester/Bulan/Minggu: 1I/November/ Minggu ke |
Hari/Tanggal: Senin/ 20 November 2017
Kelompok/Usia: B/5-6 Tahun
Tema/Sub tema: Binatang/Semut
KD:1.1,25,209,33,3.6,4.6,3.8,4.8,3.11,4.11, 3.12,4.12
e Materi:
- Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
-Menonton video tentang akhlak (meminta maaf dan memaafkan orang lain)
- Bertanya- jawab tentang semut
- Berlari sambil melompat.
- Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar semut
- Kolase (Menempel) gambar semut
- Berperilaku baik terhadap makhluk

- Bernyanyi “injit-injit semut”

e Alat dan Bahan
- lem
- Buku Gambar
- Pensil

A. Pembukaan

e Memberi salam

e Bernyanyi “Injit-injit Semut”
e Tepuk “Semangat”

e Doa sebelum belajar

e Mengenalkan binatang semut
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B. Inti
e Guru mengajak anak memahami objek sesuai tema yang didiskusikan.
e Guru memberi kesempatan anak untuk menanyakan hal- hal yang
terkait dengan tema yang didiskusikan.
¢ Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya.
-Kegiatan 1  : Menonton video tentang akhlak (meminta maaf dan memaafkan
orang lain)
- Kegiatan 2 : Bertanya- jawab tentang vidio tmeminta maaf kepada oranng lain
- Kegiatan 3 : Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar semut
- Kegiatan 4 : Kolase (Menempel) gambar semut.
e Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah meminta
maaf dan memaafkan kepada orang lain.
e Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari- hari sesuai dengan vidio meminta
maaf kepada orang lain

e Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya.

C. Penutup
e Menanyakan perasaan anak selama hari ini.
o Berdiskusi kegiatan mainan apa yang paling disukai.
e Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni
menanyakan kepada orangtua macam-macam jenis semut.
e Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk besok hari.

e Berdoa setelah belajar.

Mengetahui,
Kepala sekolah Guru Kelas Peneliti

Eni Listiani, S.Ag, M.Pd Jahela Sani, S.Ag Eli Agus Mitha
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(Motorik Halus)
3.6
(Kognitif)
2.9

(Sosem)
3.15, 4.15
(Seni)
3.10, 4.10
(Bahasa)

v Kolase (Menempel) gambar semut.

v" Mengenal konsep bilangan
menggunakan semut.

v' Berperilaku baik terhadap makhluk.
v Kolase (Menempel) gambar semut.
v' Bertanya- jawab tentang vidio

meminta maaf dan memaafkan

orang lain

Kompetensi Indikator Pencapain Pembelajaran Hasil

Dasar (KD) BB |MB |BSH |BSB
1.1 (NAM) v Anak membaca doa sebelum dan

2.5 (NAM) sesudah belajar.

3.3 v Anak dapat meminta maaf kepada

(Motorik Kasar) orang lain

3.15, 4.15 | v' Berlari sambil melompat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS |
PERTEMUAN II

TK ISLAM Nurul ‘Arafah
Semester/Bulan/Minggu: I/November/ Minggu ke 11
Hari/Tanggal: Kamis / 23 November 2017
Kelompok/Usia: B/5-6 Tahun
Tema/Sub tema: Binatang/Bebek
KD:1.1,25,209,33,3.6,4.6,3.8,4.8,3.11,4.11, 3.12,4.12
e Materi:
- Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
-Menonton video tetang akhlak (kedisiplinan)
- Menceritakan pengalamannya mengenai vidio akhlak (kedisiplinan)
- Melompat dari ketinggian 20- 30 cm
- Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar bebek
- Meronce menggunakan manik-manik
- Berperilaku baik terhadap makhluk
- Bernyanyi “tek tokotek anak bebek”

e Alat dan Bahan
- gambar bebek
- Manik-manik

- Benang

A. Pembukaan

e Memberi salam

e Bernyanyi “Tekotek kotek anak bebek”
e Tepuk “Semangat”

e Doa sebelum belajar

e Mengenalkan kepada anak binatang bebek
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B. Inti
e Guru mengajak anak memahami objek sesuai tema yang didiskusikan.
e Guru memberi kesempatan anak untuk menanyakan hal- hal yang
terkait dengan vidio akhlak memaafkan orang lain.
¢ Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya.
- Kegiatan 1 : Menceritakan pengalamannya tentang vidio akhlak kedisiplinan.
- Kegiatan 2 : Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar bebek.
- Kegiatan 4 : Meronce menggunakan manik-manik.
e Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah menerapkan
memaafkan orang lain.
e Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari- hari tentang vidio akhlak tentang
kedisiplanan.

e Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya.

C. Penutup
e Menanyakan perasaan anak selama hari ini.
e Berdiskusi kegiatan mainan apa yang paling disukai.
e Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni
menanyakan kepada orangtua bagaimana binatang bebek.
e Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk besok hari.

e Berdoa setelah belajar.

Mengetahui,
Kepala sekolah Guru Kelas Peneliti

Eni Listiani, S.Ag, M.Pd Jahela Sani, S.Ag Eli Agus Mitha
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3.6

(Kognitif)

2.9

(Sosem)

3.15, 4.15
(Seni)

3.10, 4.10
(Bahasa)

menggunakan gambar bebek.

v' Berperilaku baik terhadap makhluk.

v' Bernyanyi “Tekotek kotek anak
bebek”
v Menceritakan pengalamannya

tentang vidio akhlak kedisiplinan.

Kompetensi Indikator Pencapain Pembelajaran Hasil
Dasar (KD) BB |MB |BSH |BSB
1.1 v Anak membaca doa sebelum dan
(NAM) sesudah belajar.
2.5 v Anak dapat memaafkan orang lain
(NAM) v Melompat dari ketinggian 20- 30 cm
3.3
(Motorik Kasar) | v Meronce menggunakan  manik-
3.15, 4.15 manik
(Motorik Halus) | v* Mengenal konsep bilangan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
SIKLUS Il PERTEMUAN 1
TK ISLAM Nurul ,,Arafah
Semester/Bulan/Minggu: 1/ November / Minggu ke 111
Hari/Tanggal: Senin/27 November 2017
Kelompok/Usia: B/5-6 Tahun
Tema/Sub tema: Tanaman/Bunga (Mawar)
(Menyiram Tanaman Bunga )
KD: 1.1,25,29 33,3.6,4.6,3.8,4.8,3.11,4.11, 3.12, 4.12
e Materi:
- Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
-Menonton video akhlak tentang membantu orang lain
- Bertanya- jawab tentang bunga
- Berlari sambil melompat.
- Mengenal konsep bilangan menggunakan bunga
- Melakukan percobaan menyiram bunga
- Kolase (Menempel) gambar bunga
- Berperilaku baik terhadap makhluk
- Bernyanyi “lihat kebunku”

e Alat dan Bahan
- Air
- Buku Gambar

- Pensil

A. Pembukaan

e Memberi salam

e Bernyanyi “Lihat Kebunku”
e Tepuk “Semangat”

e Doa sebelum belajar

e Mengenalkan tanaman bunga.
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e Guru mengajak anak memahami objek sesuai tema yang didiskusikan.

e Guru memberi kesempatan anak untuk menanyakan hal- hal yang

terkait dengan tema yang didiskusikan.

e Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya.

- Kegiatan 1 :
- Kegiatan 2 :
- Kegiatan 3 :
- Kegiatan 4 :

menonton video akhlak tentang membantu orang lain

Mengenal konsep bilangan menggunakan bunga.

Menyiram bunga.

Kolase (Menempel) gambar bunga.

Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah membantu
orang lain.

Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari- hari

Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya.

C. Penutup

e Menanyakan perasaan anak selama hari ini.

e Berdiskusi kegiatan mainan apa yang paling disukai.

e Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni

menanyakan kepada orangtua macam-macam bunga.

e Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan

e Menginformasikan kegiatan untuk besok hari.

e Berdoa setelah belajar.

Mengetahui,

Kepala sekolah Guru Kelas Peneliti

Eni Listiani, S.Ag, M.Pd Jaleha Sani, S.Ag Eli Agus Mitha



Format Penilaian
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(Motorik Halus)
3.6
(Kognitif)
2.9

(Sosem)
3.15, 4.15
(Seni)
3.10, 4.10
(Bahasa)

v Kolase (Menempel) gambar jagung.

v" Mengenal konsep bilangan
menggunakan bunga.

v' Berperilaku baik terhadap makhluk.
v Kolase (Menempel) gambar bunga.
v’ Bertanya- jawab tentang video

akhlak tentang membantu orang

lain.

Kompetensi Indikator Pencapain Pembelajaran Hasil

Dasar (KD) BB |MB |BSH |BSB
1.1 (NAM) v Anak terbiasa membaca doa

2.5 (NAM) sebelum dan sesudah belajar.

3.3 v Anak  dapat terbiasa memberi

(Motorik Kasar) salam.

3.15, 4.15 | v' Berlari sambil melompat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS Il
PERTEMUAN II

TK ISLAM Nurul ,,Arafah
Semester/Bulan/Minggu: 1I/November/ Minggu ke 111
Hari/Tanggal: Kamis/ 30 November 2017
Kelompok/Usia: B/5-6 Tahun
Tema/Sub tema: Tanaman/bunga (Mahkota)
(Merawat Bunga (Mahkota))
KD:1.1,25,209,33,3.6,4.6,3.8,4.8,3.11,4.11, 3.12,4.12
e Materi:
- Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
-menonton vidio tentang kejujuran
- Menceritakan pengalamannya selama berada di kebun
- Melompat dari ketinggian 20- 30 cm
- Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar
- Meronce menggunakan bunga jarum- jaruman
- Membuang sampah pada tempatnya
- Berperilaku baik terhadap makhluk

- Bernyanyi “Tanaman Ciptaan Allah”

e Alat dan Bahan
- gambar bunga
- Bunga jarum- jaruman
- Benang

- Tempat sampah

A. Pembukaan

e Memberi salam

e Bernyanyi “Tanaman Ciptaan Allah”
e Tepuk “Semangat”

e Doa sebelum belajar

e Mengenalkan kepada anak cara merawat tanaman



B. Inti
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Guru mengajak anak memahami objek sesuai tema yang didiskusikan.
Guru memberi kesempatan anak untuk menanyakan hal- hal yang
terkait dengan tema yang didiskusikan.

Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya.

- Kegiatan 1 : Menonton video tentang kejujuran.

- Kegiatan 2 : Mengenal konsep bilangan menggunakan gambar bunga.

- Kegiatan 3 : Mencabut rumput dan menggemburkan tanah.

- Kegiatan 4 : Meronce menggunakan bunga jarum- jaruman.

e Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah melakukan
kejujuran.

e Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari- hari

e Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya.

C. Penutup

Menanyakan perasaan anak selama hari ini.

Berdiskusi kegiatan mainan apa yang paling disukai.
Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni
menanyakan kepada orangtua bagaimana merawat tanaman.
Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok hari.

Berdoa setelah belajar.

Mengetahui,

Kepala sekolah Guru Kelas Peneliti

Eni Listiati, S.Ag, M.Pd Jahela Sari, S.Ag Eli Agus Mitha



Format Penilaian

(Motorik Halus)
3.6

(Kognitif)

2.9

(Sosem)

3.15, 4.15
(Seni)

3.10, 4.10
(Bahasa)

jarum- jaruman
v" Mengenal konsep bilangan
menggunakan gambar bunga.

v' Berperilaku baik terhadap makhluk.

v' Bernyanyi  “Tanaman  Ciptaan
Allah”
v" Menceritakan pengalamannya saat

pernah melakukan kejujuran

Kompetensi Indikator Pencapain Pembelajaran Hasil

Dasar (KD) BB |MB |BSH |BSB
1.1 v' Anak terbiasa membaca doa

(NAM) sebelum dan sesudah belajar.

2.5 v Anak  dapat terbiasa memberi

(NAM) salam.

3.3 v" Melompat dari ketinggian 20- 30 cm

(Motorik Kasar)

3.15, 4.15| v Meronce menggunakan  bunga




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PRASIKLUS
Nama Anak D reereceereseesnsserenseranserasrenannen

Kelompok/Semester : Il/Genap Hari/Tanggal:

Sekolah : TK Nurul ‘Arafah

Tahun Pelajaran :2016/2017

Petunjuk: Berilah tanda (V) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam
kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut:

1 = Belum Berkembang (BB) 2

= Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4

= Berkembang Sangat Baik (BSB)

NO Aspek Penilaian 1 2 3

1 | Anak mampu berkata kejujur

2 | Anak mampu membantu orang lain

Anak mampu meminta maaf dan memaafkan orang
lain

Anak mampu disiplin membersihkan tempat makan
setelah makan

Medan, November 2017 Peneliti

Eli Agus Mitha
NIM. 38133026




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Anak

PRASIKLUS

Kelompok/Semester : I/Ganjil

Hari/Tanggal

Sekolah

: TK Nurul

‘Arafah Tahun Pelajaran

2017/2018

Petunjuk: Berilah tanda (V) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut:

1 = Belum Berkembang
(BB) 2 = Mulai

Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) 4 = Berkembang Sangat Baik

(BSB)
Aspek
NO Penilaian 1 2 3 4
Anak mampu
1 | berkata 1 2 3 4
kejujur
Anak mampu
Anak belum Anak mulai berkata jujur
Anak mampu
mampu berkata mampu b L tanpa
L L erkata jujur S
jujur berkata jujur bimbingan
dari guru
Anak mampu
2 | membantu 1 2 3 4
orang lain
Anak mampu
Anak belum Anak mulai Anak mampu memban.tu
mampu orang lain
mampu membantu membantu
. membantu . tanpa
orang lain . orang lain L
orang lain bimbingan
guru




Anak

mampu
meminta 1 5 3 4
maaf dan
memaafkan
orang lain
Anak belum | Anak  mulai | Anak mampu | Anak sudah
mampu meminta | mampu untuk | meminta maaf | mampu
maaf dan | meminta maaf | dan memaafkan | meminta maaf
memaafkankepada | dan orang lain dan meminta
orang lain memaafkan maaf  orang
orang lain lain tanpa
bimbingan
guru
Anak mampu
disiplin
membersihkan 1 2 3 4
tempat makan
setelah makan
Anak belum | Anak  mulai | Anak mampu | Anak mampu
mampu mampu membersihkakn | membersihkan
membersihkan membersihkan | tempat makan | tempat makan
tempat makan | tempat makan | setelah makan | setelah makan

setelah makan

setelah makan

tanpa
bimbingan
dari guru

Medan, November 2017

Peneliti

Eli Agus Mitha

NIM. 38133026




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Sekolah : TK Islam Nurul ‘Arafah Materi
Pokok : Mengenal konsep bilangan
Kelas/Semester : Kelompok B/ Ganjil Tahun
Pelajaran : 2017/2018

Petunjuk: Berilah tanda (V) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut:

1 = Kurang 2 = Cukup

3 =Baik 4 = Sangat Baik

No | Aspek Penilaian (1] 2 | 3 ] 4
PRAPEMBELAJARAN

1 | Mempersiapkan siswa untuk belajar

2 | Melakukan kegiatan apersepsi

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN

3 | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran

4 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

5 | Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai
hierarki belajar dan karakteristik siswa

6 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

B. PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN

7 | Melaksanakan pembelajaran sesuai
kompetensi yang akan dicapai/karakteristik
siswa

8 | Melakukan pembelajaran secara runtut

(o]

Menguasai kelas

10 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual

11 | Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang di rencanakan

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN

13 | Menggunakan media secara efektif dan efisien | | |
|




14

Menghasilkan pesan yang menarik

15

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN

MEMELIHARA

KETERLIBATAN SISWA

16 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran dalam pembiasaan disiplin siswa

17 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons
siswa

18 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme

siswa dalam belajar dan pembiasaan disiplin

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJ

AR

19 | Memantau kemajuan belajar selama proses

20 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan)

21 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik, dan benar

22 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai

F. PENUTUP

23 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa

24 | Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas

sebagai bagian remedi/pengayaan

Medan, November 207

Kepala Sekolah
TK Islam Nurul ‘Arafah

Eni Listiani, S.Ag, M.Pd




SIKLUS |

NO Nama PERTEMUAN
I 1
20 November 2017 23 November 2017
1 | Nirvana Aulia Zuhri v v
2 Irma Yuliani v v
3 | Quita Daniela v v
4 | Prastiwi v v
5 | Dia Chintia Bella v v
6 | Aulia Dwi Salsabila v v
7 | Faisal Tanjung v v
8 | Fadil Pratama v v
9 | Bima Mandala Putra v v
10 | Aidil Ardana v v
Peneliti
Eli Agus Mitha

NIM. 38133026




SIKLUS I

NO Nama PERTEMUAN
| 1
27 November 2017 | 30 November 2017
1 | Nirvana Aulia Zuhri v v
2 Irma Yuliani v v
3 | Quita Daniela v v
4 | Prastiwi v v
5 | Dia Chintia Bella v v
6 | Aulia Dwi Salsabila v v
7 | Faisal Tanjung v v
8 | Fadil Pratama v v
9 | Bima Mandala Putra v v
10 | Aidil Ardana v v
Peneliti
Eli Aqus Mitha

NIM. 38133026




Nama

Tempat, Tanggal lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Nama Ayah

Nama lbu
Rlwayat Pendidikan
Pendidikan Dasar

Pendidkan Menengah

Pendidikan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Eli Agus Mitha

: Labuhan Haji, 26 Agustus 1995

- Islam

- Indonesia

: Tanjung pasir, Labuhanbatu Utara
: 3 Dari 5 saudara

: Nurlah Efendi Panjaitan

: Mariatun Sitorus

: SD Negeri 112287 Tanjung Pasir

: SMP Negeri 3 Tanjung Pasir

: SMA Negeri 1 Kualuh selatan

: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

UIN Sumatra Utara Medan 2013 — 2018

Medan, Januari 2018

Penulis

Eli Agus Mitha
NIM. 38.13.3.026



